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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi sosial ekonomi 
para janda cerai mati dan bagaimana strategi janda cerai mati mengatasi 
masalah sosial dan meningkatkan kondisi ekonomi keluarga di Desa 
Oelongko, Kecamatan Bone, Kabupaten Muna. Penelitian ini menggunakan 
teori Model of Model for dari Clifford Geertz. Dengan teknik purposive sampling, 
yaitu dengan menentukan individu yang dianggap dapat memberikan 
informan sesuai dengan kriteria-kriteria yang releven dengan objek 
penelitian yang jelas tentang strategi sosial ekonomi janda cerai mati sebagai 
orang tua tunggal. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik penelitin lapangan (field work) dengan 
menggunakan dua metode yaitu pengamatan terlibat (parcitipation 
observation) dan wawancara mendalam (indepth interview). Peneltian ini 
adalah penelitian kualitatif dan menggunakan metode penelitian 
etnografi.Hasil penelitian ini adalah dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial 
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ekonmi janda cerai mati dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu aspek 
ekonmi, aspek pendidikan, aspek konsumsi dan aspek kesehatan. Sedangkan 
strategi janda cerai mati dalam memenuhi nafkah keluarga di Desa Oelongko 
Kecamatan Bone Kabupaten Muna, selain sebagai seorang ibu yang mendidik 
anak dan mengurus masalah yang ada di dalam rumah tangga yang juga 
berperan untuk mencari nafkah diantaranya bekerja sebagai pedagang atau 
berwarung dan sebagai seorang petani serta memiliki pekerjaan sampingan 
seperti asiten rumah tangga dan buruh tani dalam hal ini seorang janda cerai 
mati bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
 





This study aims to determine how the socio-economic conditions of widows with 
divorce and how the strategies for widows with divorce to overcome social problems 
and improve the economic condition of families in Oelngko Village, Bone District, 
Muna Regency. This study uses the Model of Model for theory from Clifford Geertz. 
With purposive sampling technique, namely by determining individuals who are 
deemed able to provide information in accordance with relevant criteria with a clear 
object of research on the socio-economic strategies of widows with divorce as single 
parents. The data collection technique used in this research is field work techniques 
using two methods, namely participatory observation and in-depth interview. This 
research is a qualitative research and uses ethnographic research methods. The results 
of this study can be concluded that the socio-economic with divorce can be seen from 
several aspects, namely the economic aspect, aspects of education, aspects of 
consumption and aspects of health. Meanwhile the social strategy of widows with 
divorce dies in fulfilling family livelihoods in Oelongko Village, Bone District, Muna 
Regency, apart from being a mother who educates children and takes care of problems 
that exist in the household who also acts as a means of earning a living, including 
working as a trader or a small shop and as a famer and having side jobs such as 
household assistants and farm labor. In this case, a widow who is divorced works to 
meet the needs of the family. 
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PENDAHULUAN 
  Ibu tunggal merupakan perempuan tanpa suami serta bertanggung 
jawab mengatur anak dengan melakukan fungsinya dimana menjaga dan 
mengurus keluarga. Selain itu orang tua tunggal mau tidak mau harus 
bekerja demi kelangsungan keluarganya serta membuat mereka harus 
meninggalkan anaknya kepada orang tuanya, dengan tujuan agar 
memudahkan untuk mereka mencari suatu pekerjaan. 
Cara janda dalam memenuhi nafkah keluarganya dalam aktivitas 
ekonominya sebagian bebagian bekerja sebagai petani atau berkebun dan 
penjual atau berwarung, hal ini dilakukan agar dapat memenuhi nafkah 
keluarganya. Menjadi seorang janda memiliki kesulitan-kesulitan tersendiri, 
terutama kesulitan dalam hal ekonomi di dalam keluarga, dimana dia serta 
anaknya agar dapat terpenuhi keperluan hidup dimana setiap saat selalu 
meningkat serta memaksa untuk selalu dapat melaluinya walaupun harus 
dilakukan seorang diri. Dimana banyak kesulitan-kesulitan dialami seorang 
janda, berupa masalah keluarga yang di tanggung sendiri, baik keperluan 
anak-anaknya maupun keperluan lain. 
Orang tua tunggal harus pintar dalam meluangkan waktu untuk 
bekerja dan menjalankan statusnya menjadi seorang ibu sekaligus ayah 
dalam keluarga. Disini kita bisa mengetahui kondisi sebelum dan setelah di 
tinggal mati sang suami, pengeluran dan pemasukan penghasilan kerja serta 
strategi apa yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi meskipun 
harus berjuang sendiri sebagai orang tua tunggal atau tanpa bantuan 
pasangan. 
  Merujuk kepada hasil peneliti-peneliti yang setema dengan penelitian 
penulis yaitu :   
  Pertama, skripsi oleh Indri Prasetyawati (2012) yang berjudul “Upaya 
Ibu ‘single parent’ Dalam Mempertahankan Kelangsungan Hidup Pada Keluarga 
Miskin”. Dalam penulisan ini usaha untuk bertahan hidup di sebuah keluarga 
belum mampu disuatu ekonomi serta keterampilan usaha. Dengan 
menggunakan penelitian kualiatatif metode obsevasi, wawancara dan 
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dokumentasi. Konsep bertahan didalam hidup untuk diambil ibu Single 
Parent yang memiliki banyak keterbatasan dalam mengambil proses 
pembagian raskin ataupun ada dalam program jamkesmas akan dapat 
memenuhi keluarga sederhananya. 
  Kedua, skripsi yang ditulis Eka Pratiwi (2012) yang berjudul “Peran 
Ganda Perempuan (Studi Tentang Buruh Tani di Desa Mulo, Wawosari, 
Gunungkidul)”. Pada skripsi ini akan memperlihatkan gambaran buruh tani 
berupa dari gambaran latar belakang maupun memiliki lebih dari kegiatan 
maupun problem akan dijalaninya. Dalam penelitian ini menggunakan 
metode yakni kualitatif dimana terdiri dari observasi dan wawancara, 
dokumentasi serta etnografi. Penjelasan dari suatu peran ganda penelitian ini 
merupakan ibu dimana memiliki tugas berupa ibu single parent serta berupa 
buruh tani namun mempunyai seorang suami dalam bekerja mencari 
kebutuhan keluarga. 
Ketiga, Riski Utari, 2014. “Upaya Keluarga Orang Tua Tunggal Dalam 
Mempertahankan Ekonomi Keluarga Di Kelurahan Kota Lama Kecamatan Kunto 
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu” Prodi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Riau Kampus Bina Widya. Dimana ini digunakan 
dalam melihat upaya gambaran orang tua tunggal, serta akibat terjadinya 
single parent, maupun usaha orang tua tunggal untuk memakmurkan 
ekonomi dalam keluarga. Dalam penelitian yang dilakukan ialah deskritif 
analisis serta memerlukan data kualitatif, yang penelitian digunakan melalui 
cara pendekatan dalam objek yang diteliti agar menghasilkan data yang jelas. 
Keempat, dalam buku tulisan dari Sausan Chira (2003) dengan judul 
“Ketika Ibu Harus Memilih (Pandangan Baru Tentang Peran Ganda Wanita 
Bekerja)”. Dengan Penelitian kualitatif dengan metode wawancara. Dimana 
buku ini sangat mirip dengan sebuah novel dimana lebih fokus  
membicarakan mengenai ibu dengat ramah, cemerlang dalam urusan anak 
hingga dihadapkan dalam sebuah pilihan dimana harus memilih anak serta 
bekerjan. Pemecahan dari masalah ini ialah dengan menitipkan anak kepada 
(Tempat Penitipan Anak) agar tidak lagi kepikiran mengenai dampak 
psikologi yang muncul. Dimana akan mengakibatkan anak menjadi generasi 
pasif serta sulit dalam berinteraksi. Tulisan ini fokus pada psikologi yang 
akan muncul pada seorang anak. 
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Kelima, Listya Karvistina, 2011. “Persepsi Masyarakat Terhadap Status 
Janda (Studi Kasusu di Kampung Iromejan, Kelurahan Klitren, Kecamatan 
Gondokusuman, Kota Yogyakarta)”. Fakultas Ilmun Sosial dan Ekonomi 
Universitas Negeri Yogyakarta. Dimana tugas ini memiliki tujuan agar 
melihat persepsi masyarakat di Kampung Iromejan dalam hal status orang 
tua tunggal dijumpai di kampung tersebut serta melihai faktor yang 
menimbulkan suatu persepsi tersebut. Kemudian, diharapakan agar bisa 
menambah pemikiran ataupun wawasan disuatu masyarakat dalam hal 
status single parent. Dimana adalah penelitian kualitatif menggunakan jenis 
metode deskritif. Dalam penelitian merupakan orang di Kampung Iromejan 
yang menggunakan teknik dengan purposive sampling dengan berjumlah 7 
orang, dimana perangkat Desa berjumlah 3 serta  masyarakat lainnya 
berjumlah empat orang. Dimana dalam penelitian ini berlangsung secara 
wawancara serta pengamatan. Yang teknik keabsahan dilakukan merupakan 
teknik triangulasi berupa data sumber. Diman analisis digunakan dalam 
kualitatif dengan bentuk interaktif dimana tersusun mulai mengumpulkan 
file, reduksi file, menggunakan file, serta file kesimpulan yang biasa disebut 
verifikasi. 
Keenam , skripsi yang dituliskan Wales Yuke (2009) dengan judul 
“Strategi Kelangsungan Hidup Perempuan Kepala Rumah Tangga” dimana 
menggunakan  kualitatif dalam metode tanya jawab, pengamatan serta 
gambar foto. Dengan tugas ini  penulis berfokuskan dalam strategi bertahan 
hidup ibu single parent sebagai pemimpin keluarga dalam melengkapi 
keperluan hidup beserta anaknya. Dalam sebuah  keluarga tersebut terdapat 
anak yang telah cukup umur serta pembagian dalam suatu kerja untuk 
mencukupi keperluan hidup akan yang terus menambah. 
Ketujuh, Rizky Wilfrida Valentine, 2013. “Analisis Peran Ganda Dan 
Strategi Pemberdayaan Janda yang Bekerja Di Kota Semarang (Studi Empiris 
Daerah Pesisir Kota Semarang)”. Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 
Diponegoro. dimana dalam tugas ini ialah agar melihat peran janda dalam 
tinggi rendahnya pendapatan untuk bertanggung jawab dalam kebutuhan 
rumah tangganya. Kemudian, penelitian ini mempunyai agar dapat 
merumuskan strategi pemberdayaan keluarga. Dengan metode yang 
digunakan adalah metode ganda dimana campuran antar kualitatif serta 
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kuantitatif dengan menganalisa suatu file. Snowballing sampling dalam 
penunjukan informan, dimana purposive sampling terlibat dalam pemilihan 
seratus informan disuatu  tempat penelitian. Dalam statistik deskriptif 
maupun triagulasi dilakukan untuk analisis didalam tugas ini. 
 
METODE PENELITIAN 
Untuk penelitian dilakukan di Desa Oelongko, Kecamatan Bone, 
Kabupaten Muna. Alasan penulis memilih tempat ini dijadikan lokasi 
penelitian, berdasarkan pertimbangan dimana Desa Oelongko dianggap bisa 
memadai tempat yang memiliki jumlah janda cerai mati cukup banyak 
dibandingkan dengan daerah sekitar Kecamatan Bone, Kabupaten Muna dan 
peneliti  juga tertarik  untuk menggali serta mengetahui kondisi keluarga dari 
janda cerai mati, memenuhi  kebutuhan hidup maupun kebutuhan untuk 
pendidikan anak dan pandangan masyarakat mengenai janda cerai mati pada 
masyarakat di Desa Oelongko. Penelitian ini dilakukan kuran lebih  waktu 
satu bulan dimana di mulai dari tanggal 27 September hingga pada 27 
Oktober 2020. 
Penentuan informan dilakukan janda cerai mati terhadap beberapa 
orang bisa dianggap untuk memberikan berita yang tepat, dimana penelitian 
menggunakan teknik purposive sampling, dimana penentuan informan 
dilakukan sengaja dilakukan. perihal ini mengarah di Spradley (1997).  Maka 
dari itu, dimana dalam tugas ini pengumpulan file untuk melakukan peneliti 
ini ialah terlibat langsung yang  maksud ialah responden untuk penelitian 
adalah merekalah orang yang telah menetap atau hidup di tempat penelitian 
serta waktu lama untuk menentukan calon responden untuk itu perlu 
mempertimbangkan bahwa responden mempunyai waktu luang kurang 
lebih lama dalam wawancara. 
Informan utama yang diwawancarai ialah para janda cerai mati dan 
sebagai pendukung antara lain tokoh masyarakat serta tetangga disekitar 
rumah pelaku janda tersebut. informan yang berupa dari beberapa orang 
yang dapat di percayai serta mengetahui subjek akan diperiksa, lalu 
respnden dapat memudahkan peneliti dalam member keperluan untuk 
dibutuhkan penliti untuk tugas ini dengan baik serta  mendapatkan 
responden yang sempurna. 
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 Adapun responden untuk tugas ini berjumlah tujuh para janda cerai 
mati. Diantaranya yaitu Wd K, WI, S, WA, WN dan H. Informan lain dalam 
penelitian ini ialah kepala Desa, serta masyarakat yang tinggal bertentangga 
yang tinggal di sekitaran keluarga para janda cerai mati tersebut. 
 Dalam teknik pengumpulan data disebuah tugas ini berupa teknik 
penelitian lapangan yang melakukan teknik pengamatan (Observation), serta 
wawancara mendalam (Indepth Interview). Ungkapan Spradley (1997) dimana 
suatu bentuk khas dalam metode suatu penelitian di lapangan (field work) 
dimana etnografi memiliki unsur yang holistic-integratif, deskritif yang 
tinggi serta mendalam (thick description) ataupun analisis kualitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Sosial Ekonomi Para Janda Cerai Mati di Desa Oelongko 
Ekonomi keluarga janda merupakan suatu kebutuhan yang tidaklah 
mudah untuk dijalankan. Dimana dalam memberi keperluan pokok dan 
kebutuhan pendidikan serta yang lainnya. Janda cerai mati mempunyai 
beban yang berat dalam melengkapi keperluan hidup demikian juga dengan 
mendidik buah hatinya. Untuk  ini memerlukan dampak mendalam 
kekuatan ekonomi kebutuhan keluarga lebih sulit dalam berlangsungnya 
hidup. Upaya orang tua tunggal yang biasa disebut (single perent) dalam 
mempertahankan ekonomi keluarganya bahwa seorang janda mempunyai 
ketahanan lebih dari cukup untuk menjalankan perannya dalam kehidupan 
sehari-hari  tanpa seorang suami. Dalam kehidupan sosial ekonomi biasa 
diukur dari pekerjaan, pendidikan serta penghasilan. Tinggi rendahnya 
pengembagan sosial ekonomi dapat menimbulkan perbedaan pola maupun 
aspek ekonomi masyarakat yang terkait pendapatan. Pemenuhan sosial 
ekonomi merupankan salah satu peran rumah tangga yang wajib dilakukan  
oleh single parent  untuk anak-anaknya.    
Ekonomi 
Aspek ekonomi merupakan kebutuhan manusia untuk mencapai 
kebutuhan hidup sebagai alat pemenuhan kebutuhan hidup. Pada 
umumnya, mahluk hidup bekerja memiliki tujuan yang tertentu, dimana 
memenuhi keperluan, dimana keperluan yang tidak hilang dalam keperluan 
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sehari-hari dimana selama mahluk hidup masih membutuhkan bermacam-
macam kebutuhan salah satunya adalah kebutuhan ekonomi.  
Dalam keluarga dimana janda selaku orang tua tunggal untuk 
melaksakan tuntutan dalam suatu pekerjaan serta dapat menghadapi sagala 
permasalahan untuk mempertahankan nafkah hidup para keluarga, 
memaksa seorang janda harus mencari untuk menafkahi hidup setelah suami 
meninggal dunia. 
Pendidikan  
Aspek pendidikan sangatlah penting bagi anak-anak. Akan tetapi 
sebagai orang tua harus memastikan anak-anak pergi sekolah dan 
memastikan pendidikan mereka dapat berguna untuk masa depan mereka. 
Untuk  anak mempunyai keperluan, kepintaran serta kekuatan yang 
bermacam-macam. Sedangkan Dex (2007) menggungkapkan bila derajat 
pendidikan yang dipunya olah seorang perempuan bisa memcentrang 
sebuah profil suatu pekerjaan yang diharapkan, pendidikan dimana memberi 
suatu kemampuan kepada seseorang berfikir rasional maupun objektif untuk 
melawan masalah. Pendidikan selalu mempengrauhi peserta didik bawah 
dewasa dibawah kearah dewasa. Kedewasaan sudah dasarnya merupakan 
kemampuan dalam mandiri, dimana semakin tinggi suatu pendidikan 
seseorang maka diharapkan pula dapat semakin tinggi suatu tingkat 
kemandirian maupun pengetahuan seseorang.  
Konsumsi 
Konsumsi ialah kebutuhan dalam sehari-hari berhubungan dengan 
kebutuhan pemakaian atau maghabiskan sebuah media atau jasa. Konsumsi 
di dalam kehidupan kita hari-hari sangat penting bagi mahluk hidup dan kita 
juga pasti telah mengetahui bahwa pendapatan seorang masyarakat dapat 
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Kesehatan sangat penting bagi keluarga, karena dimana apabila salah satu 
anggota keluarga menerima suatu penyakit maka sebagian orang tua, 
pekerjaan mereka akan ikut terhambat. Dan salah satu cara mencegah 
timbulnya penyakit biasanya dengan cara menjaga kebersihan lingkungan 
sekitar, 
Strategi Sosial Ekonomi Janda Cerai Mati Mengatasi Masalah Sosial dan 
Meningkatkan Kondisi Ekonomi Keluarga  
Janda mempunyai strategi, dimana upaya janda dalam memodifikasi 
pekerjaan yang tidak hanya berfokus pada satu pekerjaan saja. Tatepi mereka 
juga mencari cara lain untuk mencari tambahan dari penghasilan tambahan 
dan penghasilan bulanan agar mempunyai penghasilan sehari-harinya agar 
dapat memenuhi kebutuhan keluarganya. 
 Sistem ekonomi dan sistem mata pencaharian ialah satu salah satu 
cara untuk pemenuhan kebuhan hidup sehari-hari. Berbagai macam cara 
untuk pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Berbagai macam dilakukan 
agar kebutuhan hidup bisa tercukupi. Di Desa Oelongko khusunya para 
janda cerai mati memilki berbagai cara untuk pemenuhan kebutuhan hidup 
mereka. Mereka tidak peduli seberapa berat pekerjaan yang mereka kerjakan 
yang menjadi motivasi untuk mereka bekerja adalah semangat belajar dari 
anak-anak mereka walaupun sebagaian anak-anak mereka ada yang belum 
sekolah. Di Desa Oelongko para janda cerai mati bekerja mulai dari bertani 
seta memiliki pekerjaan saampingan seperti asiten rumah tangga, kegiatan 
pemerintah, buruh tani serta berdagang atau berwarung, semua ini mereka 
kerjakan demi terpenuhinya kenutuhan hidup.  
Bekerja Sebagai Penjual atau Berwarung 
 Penjual merupakan seseorang yang melakukan suatu perdagangan, 
untuk menjual belikan sesuatu yang dibaut sendiri, untuk mempertahankan 
kebutuhan hidup keluarga. 
Bekerja Sebagai Petani atau  Berkebun 
  Di Desa Oelongko Kecamatan Bone Kabupaten Muna lebih banyak 
masyarakatnya bermata pencaharian adalah petani. Dimana petani ialah 
merupakan yang bergerak dalam suatu pertanian dimana cara menggunakan 
pengelolaan tanah agar dapat menumbuhkan serta memelihara tanaman 
seperti (jagung, kacang, buah, sayur-sayuran dan lain sebagainya) dengan 
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tujuan agar menghasilkan tanaman yang dapat digunakan sendiri maupun di 
jualkan ke orang lain. 
 
KESIMPULAN 
Keadaan sosial ekonomi janda cerai mati terbagi berbagai aspek yakni 
aspek ekonomi dimana aspek ekonomi merupakan kebutuhan manusia 
untuk mencapai kebutuhan hidup sebagai alat pemenuhan kebutuhan hidup. 
Dimana dalam dasarnya, manusia untuk bekerja memiliki tujuan tertentu, 
untuk melengkapi kebutuhan, dimana kebutuhan yang tidak lari dalam 
kehidupan sehari-hari dimana manusia masih memerlukan berbagai 
keperluan salah satunya adalah kebutuhan ekonomi, kebutuhan pendidikan, 
kebutuhan konsumsi, maupun kesehatan. 
Janda mempunyai strategi, dimana upaya janda dalam memodifikasi 
pekerjaan yang tidak hanya berfokus pada satu pekerjaan saja. Tatepi mereka 
juga mencari cara lain untuk mencari tambahan dari penghasilan tambahan 
dan penghasilan bulanan agar mempunyai penghasilan sehari-harinya agar 
dapat memenuhi kebutuhan keluarganya 
 Strategi janda cerai mati dalam untuk menafkahi keluarga di Desa 
Oelongko Kecamatan Bone Kabupaten Muna bukan hanya menjadi seorang 
ibu untuk mengajarkan anak serta meluruskan suatu masalah yang ada di 
dalam rumah tangga yang dimana berperan dalam menafkahi diantaranya 
bekerja sebagai berdagang atau berwarung dan sebagai seorang petani serta 
memiliki pekerja sampingan seperti asiten rumah tangga dan buruh tani 
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